BAB III
METODE PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

A. Metode Penelitian

Peneliti menggunakan metode penelitian dengan analisis deskriptif
dari data yang telah dikelompokkan berdasarkan jenis-jenis strategi yang
mengacu pada kode manual dalam CCSARP. Sutedi (2009: 58) menjelaskan
bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian yang akan digunakan untuk
menggambarkan, menjabarkan suatu fenomena yang terjadi saat ini dengan
menggunakan prosedur ilmiah untuk menjawab masalah secara aktual.
Analisis deskriptif dengan pendekatan kualitatif digunakan karena peneliti
merasa penelitian deskriptif dapat menjelaskan dan menjabarkan hasil
penelitian apa adanya dari segala potret permasalahan.

Penelitian ini mendeskripsikan mengenai tipe-tipe strategi yang
digunakan pembelajar saat melakukan tindakan permohonan yang mengaju
pada kode manual dalam CCSARP serta alasan pemilihan tipe strategi tersebut,

yang mengacu pada teori kesopanan dalam pragmatik.

B. Subjek Penelitian

Penelitian ini tentunya tidak terlepas dengan subjek penelitian yang
telah ditentukan oleh peneliti. Tentunya, pemilihan subjek penelitian dan
sampel penelitian dilakukan sesuai dengan prosedur yang berlaku dan secara
ilmiah. Berkaitan dengan hal tersebut, peneliti telah merumuskan subjek
penelitian. Subjek dalam penelitian ini ialah 30 orang mahasiswa aktif tingkat
IV jurusan Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
tahun ajaran 2016-2017.

C. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini dengan menggunakan instrumen tes yaitu angket dan

non tes melalui wawancara sebagai teknik pengumpulan data.
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1. Angket wacana menggunakan Tes Melengkapi Wacana atau yang biasa
disebut dengan Discource Completion Test (DCT). Angket DCT sendiri
berisi kondisi-kondisi yang telah ditentukan antara pembicara dan lawan
bicara. Dimana pada setiap kondisi akan dijelaskan keterangan kejadian
berupa tempat, waktu, dan siapa lawan bicara. Kemudian responden akan
mengisi bagian kosong pada lembar angket, jawaban yang diharapkan
berupa respon ketika responden berada pada kejadian yang telah
ditentukan. Hasil dari angket DCT ini juga akan digunakan untuk
menjawab rumusan masalah pertama.

2.  Wawancara akan dilakukan setelah mendapat hasil angket. Wawancara
dilakukan untuk mengkonfimasi penggunaan strategi yang tidak alami
dan membingungkan. Hasil dari awancara ini juga akan digunakan untuk

menjawab rumusan masalah kedua.

Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kali ini, instrumen yang ditetapkan oleh peneliti
ialah melalui tes dari angket DCT yang telah diuji kelayakannya melalui
metode expert judgement. Sutedi (2009:155) menjelaskan instrumen penelitian
ialah alat yang digunakan untuk mengumpulkan atau menyediakan berbagai
data yang diperlukan dalam kegiatan penelitian. Bagaimanapun, ini akan
menjadi hampir yang mustahil pada kondisi di lapangan. Instrumen-instrumen
penelitian harus dirancang dengan baik, oleh karena itu. Keputusan untuk
memilih instrumen-instrumen penelitian yang sesuai terutama didasarkan pada
sasaran hasil dari penelitian. Rosiah (2013:36). Angket DCT pada penelitian
ini sekaligus menjadi korpus data dan digunakan untuk mengetahui tipe
strategi apa yanng digunakan pembelajar saat mengungkapkan irai hyougen.

Angket DCT ini akan digunakan untuk menjawab rumusan masalah
mengenai tipe strategi yang digunakan pembelajar saat mengungkapakan
permohonan. Di bawah ini adalah salah satu contoh dari DCT saat hendak

melakukan permohonan oleh Kulka dan Olshtain (1984:198).
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1) Dalam sebuah apartemen mahasiswa.

Larry, teman sekamar John, malam kemarin mengadakan pesta dan

dapur masih dalam keadaan berantakan.
John

mau mulai masak,

: Larry, Ellen dan Tom akan datang untuk makan malam, saya

Larry : Oke, akan saya langsung bersihkan.

Dari contoh soal DCT tersebut, peneliti terinspirasi untuk membuat

responden melakukan permohonan secara tertulis.

1. Kisi-Kisi Soal Angket DCT

Tabel 3.1

Kisi-Kisi Soal DCT

alasan penggunaan
ungkapan
permohonan pada
teman sekelas yang
tidak akrab dengan

penutur.

percakapan dari
angket DCT dengan
mengisi percakapan
yang cocok
digunakan saat

hendak meminjam

kamus bahasa Jepang.

No. Sudut Pandang Model Soal DCT Isi Soal DCT

Soal Penelitian

1. Mengetahui strategi | Melengkapi Memohon kepada teman
dan alasan percakapan dari sekelas ([ElfR4E) yang
penggunaan angket DCT dengan | ;.- dengan penutur
ungkapan mengisi percakapan | | oo dipinjamkan
permohonan pada yang cocok kamus bahasa Jepang.
teman sekelas yang | digunakan saat Percakapan terjadi di
akrab dengan hendak meminjam dalam kelas sebelum
penutur. kamus bahasa Jepang. | 1,145 kyliah dimulai.

2. Mengetahui strategi | Melengkapi Memohon kepada teman

sekelas yang tidak akrab
dengan penutur untuk
dipinjamkan kamus
bahasa Jepang.
Percakapan terjadi di
dalam kelas sebelum

mata kuliah dimulai.
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permohonan kepada
kouhai yang akrab

dengan penutur.

yang cocok
digunakan saat

hendak meminjam

kamus bahasa Jepang.

No. Sudut Pandang Model Soal DCT Isi Soal DCT

Soal Penelitian

3. Mengetahui strategi | Melengkapi Memohon kepada senpai
dan alasan percakapan dari yang akrab dengan
penggunaan angket DCTdengan penutur untuk
ungkapan mengisi percakapan meminjam kamus
permohonan kepada | yang cocok bahasa Jepang.
senpai yang akrab digunakan saat Percakapan terjadi di
dengan penutur. hendak meminjam pagi hari sebelum senpai

kamus bahasa Jepang. | masuk kelas.

4. Mengetahui strategi | Melengkapi Memohon kepada senpai
dan alasan percakapan dari yang tidak akrab dengan
penggunaan angket DCTdengan penutur untuk
ungkapan mengisi percakapan meminjam kamus
permohonan kepada | yang cocok bahasa Jepang.
senpai yang tidak digunakan saat Percakapan terjadi di
akrab dengan hendak meminjam pagi hari sebelum senpai
penutur. kamus bahasa Jepang. | masuk ke kelas.

5. Mengetahui strategi | Melengkapi Meminta kepada kouhai
dan alasan percakapan dari yang akrab dengan
penggunaan angket DCT dengan | penutur untuk
ungkapan mengisi percakapan meminjam kamus

bahasa Jepang.
Percakapan terjadi di
depan kelas setelah
kouhai baru saja keluar

kelas.
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No. Sudut Pandang Model Soal DCT Isi Soal DCT

Soal Penelitian

6. Mengetahui strategi | Melengkapi Meminta kepada kouhai
dan alasan percakapan dari yang tidak akrab dengan
penggunaan angket DCT dengan | penutur untuk
ungkapan mengisi percakapan meminjam kamus
permohonan kepada | yang cocok bahasa Jepang.
kouhai yang tidak digunakan saat Percakapan terjadi di
akrab dengan hendak meminjam depan kelas setelah
penutur kamus bahasa Jepang. | kouhai baru saja keluar

kelas.

7. Mengetahui strategi | Melengkapi Memohon kepada sensei
dan alasan percakapan dari yang akrab dengan
penggunaan dengan mengisi penutur agar
ungkapan percakapan yang dipinjamkan buku yang
permohonan kepada | cocok digunakan saat | direkomendasikan pada
sensei yang akrab hendak meminjam saat mata kuliah kaiwa.
dengan penutur. buku kaiwa yang Percakapan berlangsung

direkomendasikan di kantor sensei.
oleh sensei di kelas.
8. Mengetahui strategi | Melengkapi Memohon kepada sensei

dan alasan
penggunaan
ungkapan
permohonan kepada
sensei yang tidak
akrab dengan

penutur.

percakapan dengan
mengisi percakapan
yang cocok
digunakan saat
hendak meminjam
buku kaiwa yang
direkomendasikan

oleh sensei di kelas.

yang tidak akrab dengan
penutur agar
dipinjamkan buku yang
direkomendasikan pada
saat mata kuliah kaiwa.
Percakapan berlangsung

di kantor sensei.
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2. Contoh Soal Angket DCT

Soal angket DCT terdiri dari situasi 1 hingga situasi 8 dapat dilihat

pada lampiran halaman 93.

Teknik Analisis Data

Setelah data dari sampel berhasil diperoleh, langkah selanjutnya

adalah menganalisa data tersebut. Berikut adalah langkah-langkah teknik

analisa data untuk menganalisa data dan memecahkan permasalahan penelitian

secara ilmiah.

1. Menghitung sebaran tipe strategi dari setiap situasi dari angket DCT yang

telah dikumpulkan

2. Melakukan wawancara untuk mengetahui alasan yang digunakan

pembelajar dalam menggunakan strategi kesopanan. Wawancara

dilaksanakan dalam rentang waktu pengambilan data pada tanggal 27

April 2017 hingga 20 Mei 2017. Peneliti mewawancarai sebanyak 30

responden, dengan kisi-kisi sebagai berikut :

Tabel 3.2

Contoh Kisi-Kisi Wawancara

Sudut Pandang

Penelitian

Situasi

Butir Pertanyaan Wawancara

Mengetahui tipe

strategi komunikasi

Permohonan pada

teman sekelas yang

Mengapa anda menggunakan tipe

strategi tidak langsung saat

dan tingkat kesopanan | akrab dengan meminjam kamus kepada teman
pada saat melakukan | penutur. sekelas yang akrab?

permohonan

Mengetahui tipe Permohonan Mengapa anda menggunakan tipe
strategi komunikasi kepada senpai yang | strategi langsung saat meminjam
dan tingkat kesopanan | tidak akrab dengan | kamus kepada senpai yang tidak
pada saat melakukan | penutur. akrab?

permohonan
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Sudut Pandang Situasi Butir Pertanyaan Wawancara

Penelitian
Mengetahui tipe Permohonan Mengapa anda menggunakan tipe
strategi komunikasi kepada kouhai yang | strategi tidak langsung saat
dan tingkat kesopanan | akrab dengan meminjam kamus kepada kouhai
pada saat melakukan | penutur. yang akrab?
permohonan.
Mengetahui tipe Permohonan Mengapa anda menggunakan tipe
strategi komunikasi kepada kouhai yang | strategi langsung saat meminjam

dan tingkat kesopanan | tidak akrab dengan | kamus kepada kouhai yang tidak

pada saat melakukan | penutur. akrab?

permohonan.

Mengetahui tipe Permohonan Mengapa anda menggunakan tipe
strategi komunikasi kepada sensei yang | strategi tidak langsung saat

dan tingkat kesopanan | akrab dengan meminjam buku kepada sensei
pada saat melakukan | penutur. yang akrab?

permohonan.

Mengetahui tipe Permohonan Mengapa anda menggunakan tipe
strategi komunikasi kepada sensei yang | strategi langsung saat meminjam

dan tingkat kesopanan | tidak akrab dengan | buku kepada sensei yang tidak
pada saat melakukan | penutur. akrab?

permohonan.

1. Membuat tabel kerja penggunaan tipe strategi yang digunakan responden
dalam kalimat ungkapan permohonan yang berisi ungkapa permohonan,
situasi, lawan bicara serta kedekaran sebagai gambaran mengenai
penggunaan strategi yang digunakan responden. Tabel ini dapat dilihat pada
lampiran halaman 97.

3. Membuat hasil analisis deskriptif mengenai kesopanan yang digunakan

responden.

4. Menarik kesimpulan dari hasil analisis.
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F. Analisis Data dan Hasil Penelitian

1. Analisis Data

Data yang telah dikategori berdasarkan situasi, kemudian dibuat tabel
tipe strategi. Peneliti hanya perlu memasukkan kode pada ungkapan
permohonan yang sesuai dengan tipe strateginya.

Sesuai yang telah diungkapkan pada kajian pustaka, data yang telah
dikumpulkan pada penelitian ini akan menggunakan tipe strategi
komunikasi dari hasil penelitian Blum-Kulka (1989) untuk menganalisis
data. Setiap strategi komunikasi yang telah dikumpulkan akan dibagi ke
dalam sembilan tipe strategi komunikasi yang terdiri dari tipe strategi
komunikasi Penurunan Suasana Hati (MD), Performatif (P), Performatif
Tidak Berpagar (HP), Pernyataan Kewajiban (OS), Pernyataan Keinginan
(WS), Formula Saran (SF), Pertanyaan Persiapan (QP), Isyarat Kuat (SH)
dan Isyarat Halus (MH). Kemudian dari semua kalimat permohonan dari
data yang telah dikumpulkan akan kembali dikategorikan sesuai pada tabel
3.2 yaitu kategori langsung (A), konvensional tidak langsung (B) dan isyarat
(C). Seluruh data yang telah dibagi dan dikategorikan akan dihitung jumlah

data dari setiap kategori dalam bentuk persen.

a. Tipe Strategi Irai Hyougen

1) Strategi Langsung

a) Penurunan Suasana Hati

MD adalah ungkapan dimana suasana hati gramatikalnya
menandai daya ilokusinya. Distribusi tuturan yang menggunakan
tipe strategi MD tersebar pada situasi 1 sebanyak dua tuturan,

situasi 5 dan situasi 6 masing-masing sebanyak satu tuturan.
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Tabel 3.3
Sebaran Tipe Strategi MD

Situasi Irai Hyougen

Meminjam kepada teman |- 53—\, FEEZEL T (7)

sekelas yang akrab. - BHIOBEEZAEL TN 1)

Meminjam kepada kouhai | - AARZEOFEEZEL T N2

yang akrab. D, (145)
Meminjam kepada kouhai | - BEIOFEEZE L THIT S !
yang tidak akrab. (170)

Pada situasi 1 di kelas anda hendak meminjam kamus
bahasa Jepang kepada teman sekelas yang akrab.

Data 7

B, HHEZELC
O4i, jisho wo kashite.

Oi pinjamkan kamus.

Pada data di atas, penutur menggunakan kata oi yang
berarti teriakan diikuti dengan kalimat permohonan, pada situasi
yang telah ditetapkan yaitu permohonan kepada teman sekelas
yang akrab, kata oi yang digunakan untuk memanggil orang yang
akrab merupakan tanda yang menandai suasana hati gramatikal
dari daya ilokusinya.

Pada situasi 5 di depan kelas anda hendak meminjam
kamus pada kouhai yang akrab dengan anda

Data 145

HAGEOHELZEL T LoD,
Nihonggo no jisho wo kashite kurenaino.
Pinjamkan kamus bahasa Jepang.

Pada data di atas, penutur menggunakan kalimat langsung

kepada kouhai yang akrab, pada contoh kalimat tersebut nampak
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contoh kalimat yang juga memiliki lokusi berbentuk perintah tapi
sebenarnya daya ilokusinya ialah permohonan. Kata no yang
mengakhiri kalimat tersebut mempertegas bahwa penutur benar-
benar mengharapkan agar dipinjamkan kamus.

Pada situasi 6 di depan kelas anda hendak meminjam
kamus pada kouhai yang tidak akrab dengan anda.

Data 170
BHIOHEZHLTHIT S |
Omae no jisho wo kashite ageru.
Pinjamkan kamusmu!

Pada data di atas, penutur menggunakan kata omae yang
berarti kamu. Namun, dalam bahasa Jepang kata ini termasuk kata
yang kasar jika diucapkan kepada orang yang tidak akrab, setelah
dilakukan  konfirmasi  kepada  responden,  responden
mengungkapkan bahwa lawan bicara adalah kouhai ataupun adik
tingkat jadi hal itu tidak menjadi masalah disamping itu kouhai
umumnya adalah orang yang lebih muda dari responden. Hal ini
sejalan dengan teori bald on record oleh Yule (1996:64) dimana
penutur berasumsi bahwa dia memiliki kekuasaan terhadap orang

lain, dalam hal ini kekuasaan sebagai senpai kepada kouhai.
b) Performatif

Performatif adalah ungkapan dimana ilokusinya dinyatakan
secara eksplisit, sehingga orang dapat menangkap maksudnya
dengan mudah. Distribusi tuturan yang menggunakan tipe stratgei
P adalah situasi 1 sebanyak empat tuturan, situasi 2 sebanyak satu
tuturan, situasi 3 sebanyak tiga tuturan, situasi 5 sebanyak tujuh
tuturan, situasi 6 sebanyak tiga tuturan dan situasi 8 sebanyak 1

tuturan.
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Tabel 3.4
Sebaran Tipe Strategi P

Situasi

Irai Hyougen

1 | Meminjam
kepada teman
sekelas yang

akrab.

- AARGEOFFIXMED TZSW, (1)
- HLTHr o720, @)

- HEEAMED TEE WY, (6)
FEEEZNDTH X 9720, (18)

2 | Meminjam
kepada teman
sekelas yang tidak
akrab.

Aok, THEEA, HEEZND T,
(43)

3 | Meminjam
kepada senpai
yang akrab.

- . AARBORFIXMEY TSV,
(61)

FEEAED TEEV, (66)

REEZ D T, RATFEEZF > TR0
Do o o o (78)

5 | Meminjam
kepada kouhai
yang akrab.

FEEZED TSV, (121)
AAGEORFEZE L T ! (128)
- FEEZELTIE3N, (134)

- FEEAZ D T, (138)

- FEEAZF-oT?2H o EHLT(139)
- HAT-OREEEZE LTI (140)

- HEEELT! (142)

6 | Meminjam
kepada kouhai
yang tidak akrab

- 2 &, BEEEMED TIEEV, (156)
- BHEEAFSoTVDE 2B o EHL T, (169)
- FEEAZELTIND, (172)
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Situasi Irai Hyougen
Meminjam - b~D, HAEORITFEAT-NTTH, BL
kepada sensei TNT, BEHLET, (217)
yang tidak akrab.

Pada situasi 1 di kelas anda meminjam kamus bahasa Jepang

kepada teman sekalas yang akrab dengan penutur.

Data 4

BLTb o720,
kashite cyoudai,
pinjamkan saya kamus.

Pada contoh kalimat di atas, permohonan dilakukan terhadap
teman sekelas yang akrab dengan penutur, sehingga tidak
dibutuhkan ungkapan yang tidak langsung.

Pada situasi 2 di dalam kelas, anda meminjam kamus bahasa

Jepang kepada teman sekelas yang tidak akrab.

Data 43
2ok, THETA, HEELND ET,

Etto, sumimasen, jisho wo karimasu!
Hai, permisi, saya pinjam kamus!

Contoh kalimat di atas, permohonan dilakukan terhadap
teman sekelas yang tidak akrab. Dari sembilan responden yang
dikonfirmasi mengenai alasan memakai strategi tidak langsung
kepada orang yang tidak akrab, menyebutkan bahwa meskipun
lawan bicara adalah orang yang tidak akrab dengan penutur, lawan
bicara adalah teman sekelas yang sehari-hari bertemu sehingga
tidak diperlukan tuturan yang tidak langsung. Meski demikian,
bahasa yang digunakan bukanlah bentuk futsukei dan digunakan
pula kata sumimasen dengan tujuan memperhalus tuturan,
sehingga tidak merusak wajah. Pada kalimat tersebut permohonan
dilakukan langsung tanpa mengindahkan izin lawan bicara agar

kamusnya dipinjamkan, jika permohonan dilakukan kepada orang
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yang lebih dihormati tentunya akan merusak wajah lawan bicara.
Responden juga mengakhiri kalimat dengan menggunakan tanda
seru yang menandakan bahwa nada bicara akan menjadi tinggi, hal
ini dianggap oleh responden bukan menjadi masalah mengingat
teman sekelas biasanya seumuran dan sering bertemu meskipun

tidak akrab.

Pada situasi 3 di depan kelas, anda meminjam kamus kepada

senpai yang akrab dengan anda.

Data 61

JetE. HARGEDORFEIIEY T 23w,

Senpai, nihonngo no jisho wa karite kudasai.
Senpai, tolong pinjamkan kamus bahasa Jepangnya.

Pada data kalimat di atas penutur mengungkapkan
permohonan kepada sempai yang akrab. Contoh kalimat di atas
termasuk ke dalam P karena ungkapan permohonannya
diungakapkan secara eksplisit meskipun ditambah dengan

mitigating device berupa kudasai.

Pada situasi 5 di depan kelas anda meminjam kamus kepada

kouhai yang akrab dengan anda.

Data 128
AAGEOHELZREL T !
Nihonggo no jisho wo kashite kure!
Pinjamkan kamus bahasa Jepang!

Pada data di atas penutur memakai kalimat yang eksplisit
dan jelas mengenai permohonan yang diinginkan. Namun, kalimat
yang digunakan adalah bentuk perintah dengan kemungkinan nada
bicara yang tinggi, bentuk tipe ini sangat memungkinkan terjadinya
FTA.

Pada situasi 6 di depan kelas anda meminjam kamus kepada

kouhai yang tidak akrab dengan anda.
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Data 156

2, HEEZE) TLZI 0w,
Eeto, jisho wo karite kudasai.
Hmm... tolong, saya pinjam kamus.

Pada data kalimat di atas penutur mengungkapkan
permohonan kepada kouhai yang tidak akrab. Contoh kalimat di
atas termasuk ke dalam P karena ungkapan permohonannya
diungakapkan secara eksplisit meskipun ditambah dengan
mitigating device berupa kudasai karena lawan bicara yaitu kouhai

tidak akrab dengan penutur.

Pada situasi 8 di dalam kantor saat hendak meminjam kamus

kepada dosen yang tidak akrab dengan anda.

Data 217

bH~D, FEOKRITFEATNTTR, BLTINT,
L ET,

aano, sensei no hong wa yomitai desuga, kashite kurete,
kansha shimasu.

Hmm, saya ingin meminjam buku sensei, saya berterima
kasih jika dipinjamkan.

Pada data kalimat di atas penutur mengungkapkan permohonan

kepada sensei yang tidak akrab menggunakan strategi langsung
c) Performatif Tidak Berpagar

Performatif Tidak Berpagar adalah sebuah tindakan ilokusi
langsung, biasanya diekspresikan dengan menggunakan kata kerja
performatif, dimana tuturan tersebut sekaligus adalah sebuah
tindakan. Distribusi tuturan yang menggunakan tipe strategi HP
adalah situasi 1, situasi 2 masing-masing sebanyak satu tuturan,
situasi 4 sebanyak empat tuturan, situasi 7 sebanyak dua tuturan

dan situasi 8 sebanyak tiga tuturan.
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Tabel 3.5

Sebaran Tipe Strategi HP

Situasi Irai Hyougen

1 | Meminjam kepada | - HAT-DEELED, (22)
teman sekelas yang
akrab.

2 | Meminjam  kepada | - 2 x &, FEELXZOLOLEHALNDL, FH
teman  sekelas yang | [ X A DFEEA D 20T, (S1)
tidak akrab.

3 | Meminjam  kepada | - FEEZ{ED 72WA T, (65)
senpaiyangakrab. | _ e JhFE A, FEEEED 20

TY, (81)

4 | Meminjam  kepada | - FEEZIEY 72T, TE UL
senpai  yang tidak (94)
akrab. (4) - THEHEATTN, 4 RITEIEORE

EEND VAT, (95)

- BEOHREEEZ O LEVET,
(99)

- S, AARFEOREELFF > TWET
;M2 RIT HEZMEY EWVWTT,
(103)

7 | Meminjam  kepada | - FE[L, TXiUX, ZOREMED 72

sensei yang akrab. PEOVWET, a—E—LEnEEn
9. (183)
- FMTFRAEDRA LTeAREE D 72T
9, (193)
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Situasi Irai Hyougen

Meminjam  kepada | - ZDOARD Z L TT, Eix, eAEAE

sensei

akrab.

yang tidak | k(Y 72T, (213)

- A RIFRA LR £, B
FEWL £, (216)

- b0, THEHAL, FAIARZMED
TeWTd, FMTEAEDBI LI A%
Y 720 TF, (223)

Pada situasi 1 dan 2 meminjam kamus kepada teman sekelas

yang akrab menggunakan strategi langsung.

Situasi 1 data 22
T DFEE D,
Antano jisho wo karu
Pinjam kamusmu
Situasi 2 data 51

AR e, HEEZLLEEALNDL, EHIADOFEELZE
07T,

eeto, jisho wo mochimasen kara, Yoshida san no jisho wo
karitai desu.

Hmm, karena tidak membawa kamus, saya ingin meminjam
kamus Yoshida.

Pada situasi 1 ungkapan langsung menggunakan tindakan

memohon, tanpa mengindahkan panggilan kepada lawan bicara,

tuturan permohonan langsung diucapkan begitu saja karena lawan

bicara adalah teman sekelas yang akrab. Untuk situasi 2 memang

menggunakan tipe strategi langsung HP, namun ada keraguan dari

ungkapannya ditandai dengan kata eefo yang termasuk basa-basi

agar memperhalus ucapan meskipun menggunakan tipe strategi

langsung.
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Pada situasi 3 di depan kelas, anda meminjam kamus bahasa

Jepang kepada senpai yang akrab dengan anda.

Data 81

JeiE, THETAL, HEZEDIZNTT,
senpai, sumimasen, jisho wo karitai desu.
Senpai, permisi, saya mau pinjam kamusnya.

Pada situasi ini responden memang menggunakan strategi
langsung, dengan menyatakan tindakan permohonannya dengan
jelas meski lawan bicaranya adalah orang yang lebih senior. Karena
senpai adalah orang yang akrab dengan penutur maka digunakan
strategi langsung, tetapi kata sumimasen pada data 81 jelas

berfungsi sebagai penghalus ucapan agar tetap terlihat sopan.

Pada situasi 4 di depan kelas, anda meminjam kamus bahasa

Jepang kepada senpai yang tidak akrab dengan anda.

Data 99

FHEOTHELEZL O LBRVET,
Senpai no jisho wo karisou to omoimasu.
Ingin meminjam kamus milik senpai.

Pada situasi ini responden dihadapkan pada orang yang tidak
akrab yaitu senpai, dimana secara akademik senpai adalah orang
yang lebih senior. Namun responden sebagai penutur memilih
menggunakan strategi langsung, menurut konfirmasi dari
responden kalimat yang digunakan biasanya sering dipakai kepada
senpai, meskipun senpai tersebut tidak akrab responden
mengkonfirmasi bahwa kalimat yang digunakan adalah bentuk
formal ~desu sehingga menggunakan strategi langsung tidak

dianggap masalah.

Data 193

FMTFREDAN LR ZE D 72T F,

Watashiwa sensei ga shoukaishita hong wo karitai desu.

Saya ingin meminjam buku yang telah direkomendasikan oleh
sensei.
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Pada contoh kalimat di atas, permohonan peminjaman buku
dilakukan terhadap sensei yang akrab pada situasi 7. Meski
demikian sensei adalah orang yang dihormati sehingga pemakaian
strategi langsung dianggap tidak wajar. Menurut konfirmasi dari
responden, responden mengaku meskipun sensei adalah orang
yang dihormati, sensei adalah orang yang akrab dengan responden.
Hal ini berkaitan dengan kesopanan positif dalam Yule (1996:61)
dimana strategi ini merupakan tindakan penyelamatan wajah
dengan menampakkan keakraban yang ditandai dengan

memperlihatkan rasa kesetiakawanan.

Data 216
Fed, NI LEARAZED £3, BEWLE I,

Sensei, watashiwa shoukashita hong wo karimasu.
Onegaishimasu.

Sensei, saya ingin meminjam buku yang direkomendasikan
oleh sensei. Saya mohon pinjam.

Pada situasi 8, contoh kalimat di atas adalah bentuk tuturan
yang dilakukan kepada sensei yang tidak akrab dengan penutur,
namun penutur tetap menggunakan strategi langsung. Strategi
langsung sebenarnya termasuk dalam tindakan tercatat dimana
ilokusi permintaannya diungkapkan secara eksplisit. Namun, pada
contoh kalimat ini diikuti kata onegaishimasu untuk memperhalus
tuntutan permohonan. Kata onegaishimasu disini termasuk dalam

mitigating devices sesuai yang diungkapkan dalam Yule (1996:63).
d) Pernyataan Keinginan

Pernyataan Keinginan adalah ungkapan yang membuat
pendengar melakukan keinginan orang yang berbicara. Distribusi
tuturan yang menggunakan tipe strategi WS terdapat pada situasi 2
sebanyak dua tuturan, situasi 3 sebanyak satu tuturan, situasi 6
sebanyak satu tuturan, situasi 7 sebanyak dua tuturan dan situasi 8

sebanyak satu tuturan.
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Tabel 3.6
Sebaran Tipe Strategi WS

Situasi

Irai Hyougen

Meminjam  kepada
teman dekat yang

tidak akrab.

2ok, BEERESTREVNL, fEY
N ERWNETA, (33)
HO, FEEZEY IZWOATT A, (50)

Meminjam  kepada

senpai yang akrab.

FHEEZED 72V O TTIT L, (64)

Meminjam  kepada
kouhai yang tidak
akrab.

Y, FLTKRKEESADFEELZEY 7=
WERS, (153)

Meminjam  kepada

sensei yang akrab.

REMEY 20O THIFE, (184)
Tk, RAEOHRN LI=ARKE2EY TIFL
ATTD3, (200)

Meminjam  kepada
tidak

sensei

akrab.

yang

KX, BAEOHEN LIEZAZIZLATT
23, (230)

Pada situasi 2, anda meminjam kamus bahasa Jepang kepada

teman kelas yang akrab dengan anda.

Data 33

2ok, HEEFE--TERERVLL, v

EJERP/A

Etto, jisho wo motte konai kara, karitai to omoimasuga.
Hmm, karena tidak membawa kamus, saya bermaksud ingin
meminjam kamus.

Pada contoh kalimat di atas, sekilas mirip dengan HP tapi

sebenarnya tipe

ini

adalah WS, karena keinginan yang

diungkapkan penutur disertai keraguan dan kata kerjanya tidak

performatif.
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Pada situasi 3, anda meminjam kamus bahasa Jepang kepada

kakak tingkat yang akrab dengan anda

Data 64
HHEZEY 2o TTiIFE,
Jisho wo karitai no desukedo.
Ingin pinjam kamus....
Pada contoh kalimat di atas, adalah permohonan kepada
kakak tingkat yang akrab dengan penutur, penutur menggunakan
tipe strategi langsung, dengan menyampaikan keinginannya atas

permohonan meskipun diakhir dengan keraguan yang dicerminkan

dalam kata desukedo.

Pada situasi 6 di depan kelas, anda meminjam kamus kepada

kouhai yang tidak akrab.

Data 153

YA, FLTRIBEADREELHEV I E- S,
un, soshite Tarou san no jisho wo karitai to omou.
Iya, terus saya mau pinjam kamusnya Taro.

Responden menggunakan strategi langsung meski melakukan
permohonan kepada orang yang tidak akrab dengannya. Meski
pada angket DCT telah jelas petunjuknya untuk membuat
permohonan namun contoh kalimat di atas sama sekali tidak
mencerminkan sebuah permohonan, tapi hanya menyampaikan
keinginan jika ingin meminjam buku tersebut. Lawan bicara
adalah  seorang yang junior maka biasanya tidak
mempermasalahkan kalimat permohonan yang tidak mengandung
sebuah permohonan.

Pada situasi 8 di kantor, anda meminjam buku kepada sensei

yang tidak akrab dengan anda.

Data 230
Fix, REOHNL7ZARZHEY TUT LA TT D,

Jitsuwa, sensei no shoukaisita hong wo karite hoshin desuga.
Sebenarnya, ingin meminjam buku yang sensei
rekomendasikan....

55



Pada contoh kalimat di atas sendiri, kata jitsuwa sendiri
mewakili kehati-hatian penutur saat hendak menuturkan
permohonannya, hal itu pula yang menjadi alasan responden
sebagai penutur dalam menggunakan strategi ini. Kata jitsuwa
sendiri dalam hal ini termasuk dalam mitigating devices karena
tujuan tidak langsung dari penggunaannya memperhatikan wajah
lawan bicara. Disamping itu, setelah dikonfirmasi dengan
responden, responden ternyata tidak mengetahui bahwa tipe
strategi want statements yang merupakan menyatakan keinginan
adalah termasuk dalam strategi langsung. Responden berpendapat
bahwa hal itu akan secara natural digunakan jika akan melakukan

permohonan.

2) Strategi Konvensional Tidak Langsung

a) Pertanyaan Persiapan

Pertanyaan Persiapan adalah ungkapan yang berisi referensi
untuk kondisi persiapan (seperti kemampuan dan kesediaan). Tipe
strategi QP juga termasuk strategi yang dipakai di seluruh situasi.
Distribusi tuturan yang menggunakan tipe strategi ini adalah situasi
1 sebanyak 23 tuturan, situasi 2 sebanyak 26 tuturan, situasi 3
sebanyak 23, situasi 4 sebanyak 23 tuturan, situasi 5 sebanyak 21
tuturan, situasi 6 sebanyak 41 tuturan, situasi 7 sebanyak 26 tuturan
dan situasi 8 sebanyak 25 tuturan. Hal ini menandakan banyak
responden yang lebih menggunakan strategi tidak langsung. Hal ini
terjadi karena kondisi penutur sebagai orang yang membutuhkan

dan berharap dari orang lain.
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Tabel 3.7
Sebaran Tipe Strategi QP

Situasi Irai Hyougen

Meminjam FHEELZFFOTWVD 2{ED THWWTT 2?2 (2)

kepada R THWNTT, (3)

teman O, 4B, BEEESTRONL, B0 TH

sekelas
WD, (5)

yang . B .
AARGEOFEZE LTI ND, (8)

akrab.

e, BHLTINRN2(9)

mHS A, BEZED THHWD (10)
FEEZ DD TH WD, (11)

FEEZ DD THWN 2 (12)

HO, THERAL, FTFHFELZEV L LNT
TETh (13)

FEEAZE LTI, (14)

0 CTHVLU 2 (15)
FEEZE L TN, (16)

HEEZND THOWTT D, (17)

HEEFFo T RNWE, Ihofzb, v <
n7zv, (19)
HELZLSTVNDLIO 2D T RN D N7 ?
(20

HD D, FEEITNY TH?(23)

HERFS TRVWARITE, BL TRz ?
(24)
AARGEOFFTIH Y 30, HT, FL T
N7, (25)
HELZED > THWWTT ) ?(26)
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AARGEOFEZELTHH O ?2(27)

- BEEMED THVLL?(28)

- REFFFERNENDLR o, HFHL A SADOFEE
D > TH B EEAD?Q9)

- FEEZED THWVLWTT 2?2 (30)

Situasi Irai Hyougen

Meminjam | - HAFEOFEFILMHE D THWWTT )2 (31)

kepada | _ it THULVNTT A BB T, FR,
teman (32)

sekelas | _ 4y S L ELTHRVLATT A, 221 55
yang tidak Fet, (34)

akrab.

- FEEAZED THLWLWNTT A, (35)

- FEEERTERVAL, FEEMEY THHWTT
72 (36)

- FHEERERLEonD, HhESAOREELE
Lk ?((37)

- BARGEOFELZELTHH X5 ?2(38)

- b0, , , FHEEEELTINETEALN?39)

- FEEAZMED THLWLWTT A, (40)

- HHFSADOFHFEZLZMED THWOWTT N2 41)

- HEZEL THOWTT 2 ?(42)

- x—¢&, HEZELTINETEALN, (49)

- BV THODNTT D, (45)

- BHEEZELTINETADL?(46)

- RALTED, BHEEZHEY THWVWNTT D, (47)

- FEEZND THLWNWTT D ?(48)
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FEEZFFS TWETH2MEY THLWLINTT N2
(49)

HELZRICE L TINETN, (52)
COFEEEMED S THOWTT D, (53)
HEZELTIND ?(54)
AAGEOREFEITIH Y 30, bocb, HLT
<HVEFAD, (55)
HEEAZEY TH L EEAN?(56)
HARFEOFHEZELTHLLXETN?2(57)
Hrob, HEEZHEV THLVWREETZIO T
ExOLD2) DEFEFHRLOB DD, (58)
D, FANIARFEOFELZ SN, EHIAD
AARGEOFHFELHELTHLRARWNWTLE I MN?
(59)

ThHEEAL, HREOFHEZEY THH X EHE
Ay, (60)

Situasi Irai Hyougen

Meminjam Z. THAEHA, BIZABREOFEELMEY 721
kepada ERWETA, D THOWTT A, (63)
senpa HBEZELTRERAN?(67)

yane Hv, 05, , . BABEOHEZELTIA
akrab.

A (68)

THEFA, FEEZELTINEEALN?(69)
JeE. WIH., RUTFEEEZMED THWLWLD, (70)
ATSEHEDO AARFEOTREEZE Y THWWTY )
. (71)

FEEAED THWDWTT N ?(72)
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FATIEREDFEEME Y THWWTT 2 (73)
HEZBELTINETEAD, (74)
FREDOFEEZLZ D THWOWTT D, (75)
HEEZELTINEREAN?(T6)
HLrolBHEWAHHLATT, L THELE
LTHHWETH, FIIEV 72nTT, bR
&9, (T7)

S, HELEFoTWwETh2MHEY THLWT
T2 (79)

TEA, BEOFHELZEL TINEEAD,
(80)

HEORELZE L TUILVD, W 2(82)
FAEOFEEIIMHE Y > THWOWTT 9 2(83)
FIX, FEERRVING, WD K, ke FEEE
HoTDHIEAI 2HLTINLD ?2(84)
THEFA, FHFELHED THH X220, (86)
HEOFEELZFZELTHLHZET0?2(87)
FAITAAREOFHENH Y ETh25H DD,
FIZELTHWWNTT 2 2(88)

ZNT, FCHARFEOHELZHEL THWVNTT
7> 2 (89)

2R E, RMIAARFEOFHEZELEY THLHLREHE
A (90)
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Situasi

Irai Hyougen

Meminjam
kepada
senpai
yang tidak
akrab.

FREDOEEENNY THWLWTT D ?(92)
Zok, BAREOREOZ LTT, I 7=
W EBWE TN T D ?(93)
REEAZED T EREAD ?(96)

THETAL, ARBEOFHEZFLE LTI NET )
. (98)

REEZ 00 TH WDV TT) 2 (100)

ATISEEDO AARFEOHEEZED THLALWNT
T2 (101)

REEZA Y THHWEREAN?(102)
HEDFEELME D THLWLWTT D, (104)
THEREALATTDR, BEOFHFEFLZMEY THHW
T (105)

THEEATTN, LBEOFHEELED THHW
T30, (106)

FEEZED THWOWTT D, (107)

FIL, FEEEZMEV VR ATT R, WINTT M
. (108)

FEEZMED THLHLWVERALL, BONTTR, 4
HIZFF> TWEREANSTT, (109)
FITHEEEZELTHLIALWTL X 92, (110)
HEOFELFEV N EBRNET, LALWT
L X970, (111)
FixEFEOHELZE LW ERNET, HLT
<HEREAD, (112)
FEEEZDD > THWOWTT A, (113)

61




BHLTHWWTT 2 (114)
FLTINEEALN?(115)
ThHEEA, BELZHED THLL A EEAN,
(116)

oo, THERA, ARBFEOFELZHELTH
5o THWNTTN?(117)

RIFRO BARFEFEEN E 2072 b ol b
L ETETE L THRLKRTT 2, (118)

~EL FTREO AARFEOREELH L THH W
7RWNTL X 9202 (119)

Situasi Irai Hyougen

Meminjam | - &, £ 2 D HAARGEOFEEE Y THWLWTT D,
kepada (123)

kouhai FEEZE L TN 2 (124)

yane FEEZELTHLOLTT 2, (125)

akrab.

FEEZED THWWTT 2, (126)
HEEZELTHWOWL?2(127)
HELZR>TWDL 28 LTI, (129)
AARGEDREEZFF->TH 20 THWL 2(130)
AARGEOFEEZME D THWWW 2 (131)
AARGEFFENDH D 2fED TH VW 2 (132)
FEERH D ET2FIFEL THWVNTT D,
(133)

FEEAMED THWLWL 2 (135)

HEZE LTI, (136)
AAEOHEZELFFS>TDH 2712560 TH W
VN2 (137)
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) 72N, WDWDT 2 (141)

bl LOFELZENbL T, D > THHWN
2 (143)

BHLTHLN?(144)

FEEZED THWOWTT D, (146)
FLUZELTH HWET D, (147)
HARFEDFEEZ D THWLWTTh, (148)
HABOHEZEZELTHLLXEHAD, (149)
FEEAED THOW ?2(150)

Situasi Irai Hyougen
Meminjam | - A FHAL, HRTEDOHEZED 22 LN TE
kepada ij*ﬁ)o (151)
kouhai SN t:
- HREEFFHEEZFOTWET M 2ME TILE
tidak
VAR HEE L e ame (152)
akrab.

HEAZELTHWW? 1 5557200, (154)
FEEZED THWWTT D, (155)
AARGEOFEEZE L TINVET D, (158)
HEZELTINEEALDL, (159)
FEEZE D THWWTT 2, (160)
HARGFEDOFEEZME D THWLWTT D, (161)
AAREOHENHD 2MED THVWTE 2
(162)
HRl-OFEZHELTELWETH, (163)
FEEZE LTI, (164)

B THWWDTT D2 (165)

FHENDLD ETH2E LTI NEEAD, (166)
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HAFEORELZF > TWETH, Homb, 2
D THNWNTT D, (167)

FEEAZED T2 2 (168)

FEEZ - TRWTT T E, AR ESADREES
BV TUELWTT, WWTT D (171)
HFEADFEEZED THLOWTTh, (173)
FENMERATZTE, BELTHWNWN?2(174)
HFEZELTINEEAD, (175)
HEAEYTHLLXEEAN, (176)
AAGEOREZRLE 40, (177)
HAGEOFEEZMEY THLH X EHAMN, (178)
AAGEORHEZE L THLLWETAD, (179)
HroFEELMED THWOWL 2 (180)

Situasi Irai Hyougen

Meminjam | = Ji/E. AL LI AZIE YD 52 LT
kepada FET9, (181)

sensel | g NEA LA (ED TS NEEAD, (182)
Zz‘fb - HDY . FAEEDAEMY 5 LR TEET

73, (185)

S, REMHED THLWLNTTh, (186)
FILFHATZNTT, BLTOEWWNTT N,
(187)
SoXDOAREFL T EISWNERTALD, (188)
HEDTTOINTEARKZELTWZETRNT
L X975, (189)

TP ZHREORZMED THOWTT M,
(190)
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B CTHLEALWTT A, (191)

2R &, R, ZAEDPLRNTTHEREZND TH
BWET D, (192)

Z—E, BRELZEL TCWVWELETEEALN,
(194)

THESBEATTN, bLlboltb, AEDORK
D) CTWZIF 7220 T L & 90, (195)
ZOREHELTINRNTL X 95, (196)
FITPY ZHRAEDEKZEV 2N TT, LALW
TTh, (197)

A= LWV TT b, 220 THEWNWNTT D,
(199)

B, BN LEEREFF>TOWETN2MH0 T
W22 £ Dy, (199)

) SETWEETRNTL X 92 (201)
BDORADKEZMED THWWTL L 9 h, (202)
HO, B LTERFEV > THEALWTL X
27 (203)
HOYFA, YV THLIALNTT D, DS
FEL LT, (204)
HAEOKMEILHNTTR, BELTI N TWHWNT
T2 (205)

REFEORZMEY TWEETRNTL X 9D,
(206)

AEEL TWEEE £, (207)
TITODAREED TH=ZIF D, (208)
FMNTHRADKEZZG L TWEEITEEAD, (209)
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ZTOREHEY 5580 T, FMIZELTWEET
72WNTL X 9002 (210)

Situasi Irai Hyougen
Meminjam | - ¢ E WA, TEOHMN LIEARLED 22 &7
kepada W2 AN, (211)
sensel Uz k| RUZEAEDBA LEAENY TSR ER
yang tidak in? (212)
akrab.
- AKEBELTWEENWTIALWTL X 9D,
(214)
- LD S TEEDKZEY TSRS VWEEA
3 (215)

FDOARZEL TV £952(218)
ZORENP LTSN TWEEZTFRWTL X 90
. (219)
FAUTBAREAEDORZED TH HWET D, (220)
ZOREMED THLEALNTT A, (221)
TR LTEAREED TH BWERAD, (222)
FILERAEDOHEREL L AT NTTR, BREE
BLTWEETFRWTL X 95, (224)
FTHEEATTR, BB 2 EBnEFR
CAEDTHWEEITARWTL X 9 A, (225)
ZOREZELTINZRWTL X 90, (226)
KALTETN, EALEOKRZMEY THLLWEHE
Aore (227)
AE—LEWVWTT NG, Y TWeZFRnT
L X970, (228)

2D THWETEHAD, (229)
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AEFLTWEETRNTL X 90, (231)
FINIEAEDOKREZ BN H 2 DT, FIIMHEY TH
EALWWELETRAWNTL X 95, (232)
O LTZRIZEY s THLALWTL E D
7%, (233)
ZORIFFOHEIZSAZHI L TESLTHDT
BHETWEZITZ2WTL X 90, (234)
HAEDODERZDZLWTTREL TN TWEE
F72WT L X 97D (235)

BEEOAREMEY THZETRNTL X )b,
(236)
AEFLTWEETRNTL X 90, (237)
FDORZEMEYD THEETFRANTL X 90 (238)
HDH, KREELTWEETRWTL X 9D,
(239)
TOREMY 5o 0T, RIZELTWEET
72VNT L X 902 (240)

Pada situasi 1, di dalam kelas anda meminjam kamus bahasa

Jepang kepada teman sekelas yang akrab dengan anda.

HEEZDHSTWE?200THNWNTT A,
Jisho wo motteiru. Karitemo ii desuka.
Apakah bawa kamus? Boleh pinjam?

Pada data di atas meskipun penutur menanyakan terlebih

dahulu kesediaan (ada tidaknya) kamus yang dimiliki teman

sekelasnya tapi penutur kembali menanyakan kesediaan teman

sekelas untuk dapat meminjamkan kamusnya.
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Pada situasi 2, di dalam kelas anda meminjam kamus bahasa
Jepang kepada teman sekelas yang akrab dengan anda.
Data 45
220 TH WL TT D,

Karitemo ii desuka.
Boleh pinjam kamus?

Pada situasi 3, di depan kelas anda meminjam kamus kepada

kakak tingkat senpai yang akrab dengan penutur.

Data 63

Z. THERHA, RIIHAFEOHELZEV v BnE
T, D THWNTT D,

e, sumimasen. Jitsu wa nihonggo no jisho wo karitai to

omoimasuga, karitemo ii desuka.
Permisi, sebenarnya saya ingin meminjam kamus bahasa Jepang,

apakah boleh?
Pada contoh kalimat di atas penutur meminjam kamus

kepada senpai yang akrab dengan penutur. Penutur mengawalinya
dengan keinginan penutur, tapi ungkapan permohonannya

diungkapkan dengan tipe strategi QP.

Pada situasi 4, penutur mengungkapkan permohonan kepada

kakak tingkat yang tidak akrab dengan penutur.

Data 62
FHEDFEED DY TH VW TT D,
Senpai no jisho ga karitemo ii desuka.
Apakah boleh meminjam kamus senpai?

Pada contoh kalimat di atas penutur mengungkapkan
permohonan kepada kakak tingkat yang tidak akrab dengan penutur.
Dengan kondisi demikian, penutur mennayakan dahulu kesediaan

kakak tingkat untuk meminjamkan kamusnya.

Pada situasi 5, anda meminjam kamus kepada adik tingkat

yang akrab dengan anda.

Data 123
BEEEZ L TH WL TT 2,
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Jisho wo kashitemo ii desuka.
Boleh pinjamkan kamus?

Pada situasi 5, responden menggunakan tipe strategi tidak
langsung padahal lawan bicaranya adalah adik tingkat yang akrab
dengan penutur. Hal ini terjadi karena alasan kesopanan yang diatur

dalam negative politeness.

Kemudian, pada situasi 6, anda meminjam kamus bahasa

Jepang kepada kouhai yang akrab dengan anda.

Data 155
BEEZ DD TH W TT D,

Jisho wo karitemo ii desuka?
Bolehkah pinjam kamus?

Dari contoh di atas, strategi tidak langsung tidak tepat
digunakan kepada orang yang akrab, apalagi lawan bicara adalah
teman sekelas sendiri dan kouhai yang merupakan junior di kampus.
Strategi langsung seharusnya lebih umum digunakan pada situasi ini.
Namun, setelah dilakukan konfirmasi kepada responden sebagai
penutur, mengungkapkan alasan yang sama yaitu agar terlihat lebih
sopan kepada teman sekelas dan kouhai yang akrab. Hal ini sejalan
dengan teori negative politeness yang merupakan konsep wajah
dengan tindak penyelamatan wajah yang diungkapkan oleh Yule
(1996:61) yaitu seseorang akan cenderung untuk menunjukkan rasa
hormat, menekankan pentingnya minat dan waktu orang. Negative
politeness atau kesopanan negatif juga secara khusus diungkapkan
dengan pertanyaan. Dimana pada kedua situasi ini dengan tipe
strategi QP, responden terlebih dahulu menanyakan kesanggupan

lawan bicara.

Pada situasi 7 dan 8 keduanya dihadapkan kepada
permohonan untuk meminjam buku kepada sensei yang akrab pada

situasi 7 dan sensei yang tidak akrab pada situasi 8.
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3)

Data 195 dari situasi 7

THIELATTE, bLHo7b, BEDOKRZMEY T
727207\ TL k9D,

Sumimasendesuga, moshi attara, sensei no hong wo karite

itadakenai deshouka.
Permisi, kalau ada, bolehkah saya meminjam buku milik sensei.

Data 211 dari situasi 8

THIRA, REDHNLIZAREMY 22 LB 0T7210
A D

Sumimasen, sensei no syoukai shita hong wo kariru kotoga
itadakemasenka.

Permisi, bolehkah saya meminjam buku yang telah
direkomendasikan oleh sensei.

Pada situasi 7 dan 8 terlepas akrab dan tidak akrabnya

penutur dengan sensei dari kedua situasi QP banyak digunakan. Dari
contoh data di atas juga menunjukkan bahwa tidak begitu banyak

perbedaan dalam menyampaikan permohonannya.

Strategi Isyarat
a) Isyarat Kuat

Isyarat Kuat adalah ungkapan yang berisi referensi parsial

pada elemen yang dibutuhkan pada objek untuk pelaksanaan ke
dalam tindakan. Distribusi tuturan yang menggunakan tipe strategi
ini adalah situasi 5 dan situasi 6 masing-masing sebanyak satu

tuturan.

Tabel 3.8
Sebaran Tipe Strategi SH

Situasi Irai Hyougen

Meminjam kamus kepada | - FEZ > T\ E T,
kouhai yang akrab. 2(122)

Meminjam kamus kepada | - FEENEF > TRWTT
kouhai yang tidak akrab. 5. (157)
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Pada situasi 5, anda meminjam kamus bahasa Jepang kepada

kouhai yang akrab.

Data 122
Lo TnE T ?

Jisho wo motte imasuka?
Apakah membawa kamus?

Strategi isyarat juga termasuk ke dalam kategori tidak
langsung namun bersifat isyarat. Pada contoh kalimat di atas penutur
berada pada situasi melakukan permohonan kepada kouhai yang
akrab dengan penutur. Sebenarnya menggunakan strategi tidak
langsung yang mengarah kepada isyarat kepada orang yang akrab
tidak tepat. pada percakapan sebenarnya tipe strategi SH sangat sulit
untuk dipahami oleh lawan bicara dalam memenuhi permohonan
penutur. Seperti contoh kalimat di bawah ini, responden sama sekali
tidak menggunakan kata “meminjam” atau unsur memohon lainnya
untuk meminjam kamus sesuai perintah pada situasi 5. Contoh
kalimat di atas sebenarnya tidak lumrah digunakan apalagi kepada
orang yang dekat dengan lawan bicara. Namun, menurut responden
hal ini merupakan tipe strategi yang sering digunakan saat hendak
meminjam sesuatu yaitu menanyakan langsung dan berharap lawan
bicara langsung memahami bahwa daya ilokusi dari tuturan tersebut
adalah sebuah permohonan. Sekali lagi, pernyataan berbentuk
isyarat mungkin berhasil dan mungkin juga tidak (sebagai sarana
untuk mendapatkan sebuah kamus), tetapi jika berhasil, hal ini

dikarenakan lebih banyak yang sudah diinformasikan sebelumnya.

Pada situasi 6, anda memohon untuk dipinjamkan kamus

bahasa Jepang kepada adik tingkat yang tidak akrab dengan anda.

Data 157

HEEBR > TR T 2 b,
Jisho ga motte nai desukara.
Karena tidak membawa kamus.
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Pada contoh kalimat diatas, penutur terhadap adik tingkat
yang tidak akrab, lebih memilih mengungkapkan kondisinya bahwa
dia sedang tidak membawa kamus. Tipe strategi ini besar
kemungkinan akan kegagalannya jika lawan bicara tidak memahami

tujuan ilokusinya.
b) Isyarat Halus

Isyarat Halus adalah wungkapan wujaran yang tidak
mengandung permintaan secara khusus, tapi konteks kalimatnya
menunjukkan bahwa ungkapan tersebut mengandung daya ilokusi
permintaan. Distribusi tuturan yang menggunakan tipe strategi ini

adalah situasi 3 sebanyak dua tuturan dan situasi 4 sebanyak tiga

tuturan.
Tabel 3.9
Sebaran Tipe Strategi MH
Situasi Jumlah Sebaran
Meminjam kepada | - 2 & EZEDOFEERH S ?(62)
senpai yang akrab. | _ 4213 B ARZBOREENFE LUV TT,
N AARFEOREZFENH Y £30,

(85)

Meminjam kepada | - &H D 95, T AEHE A, SGIHELHAGE

senpai yang tidak | pEegR G Y F AN, (91)

akrab. - g, BT 0 ET 2 (97)

- BILLWEZATHEREAL, 2R &
. BEWRH D ATTR, L. A
KEEOFEENR BV £ (120)

Pada situasi 3, anda memohon untuk dipinjam kamus bahasa

Jepang kepada senpai yang akrab dengan anda.
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Data 62
e, TREOTHELD B ?
Eto, senpai no jisho ga aru?
Hmm, kamusnya senpai ada?
Pada data di atas penutur kepada sempai yang akrab
menggunakan strategi isyarat. Hal ini tentunya tidak biasa karena

kepada orang yang tidak akrab menggunakan strategi isyarat adalah
tidak lumrah.

Pada situasi 4, anda memohon untuk dipinjamkan kamus

bahasa Jepang kepada senpai yang tidak akrab dengan anda.

Data 91

HDH, THIECA, REIIHAFEOHELDHV £ T
yial

Anou, sumimasen, senpaiwa nihonggono jishoga arimasuka.
Hmm, permisi, senpai apakah ada kamus bahasa Jepang?

Pada situasi 4, muncul strategi isyarat digunakan responden
untuk melakukan permohonan. Ungkapan responden secara
gramatikal bukan ungkapan permohonan, tetapi daya ilokusinya
menjelaskan bahwa ungkapan tersebut merupakan sebuah bentuk
ungkapan permohonan. Tindak tutur isyarat yang membutuhkan
pemahaman  permohonannya  karena  tidak  mengatakan
permohonannya secara performatif maupun eksplisit, sangat besar
kemungkinan lawan bicara tidak memahaminya. Namun responden
yang menggunakannya beralasan bahwa ungkapan yang terlalu

langsung kepada orang yang dihormati dapat dianggap tidak sopan.
b. Alasan dalam Pemilihan Strategi Irai Hyougen

Berdasarkan pada uraian strategi pada bagian sebelumnya, ada
beberapa tipe strategi yang tidak digunakan oleh pembelajar. Namun,
ada tipe strategi yang selalu muncul pada setiap situasi juga termasuk
dalam tipe strategi yang paling banyak tuturannya. Pada wawancara

yang dilakukan kepada semua responden alasan dalam memilih tipe
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strategi adalah karena faktor kesopanan yang didasari oleh maksim
kesopanan berupa maksim penerimaan dan maksim kerendahan serta
tindakan penyelamatan wajah dengan kesopanan negatif. Hal ini sesuai
dengan alasan yang digunakan oleh semua responden, bahwa saat
hendak melakukan permohonan maka kita memberatkan serta
merepotkan orang lain untuk melakukan sesuatu yang memberikan
keuntungan kepada penutur. Maka perlu tuturan yang menghaluskan
tuturan itu sendiri dalam bentuk kesopanan, saat mengutarakan
permohonan kepada lawan bicara. Berikut uraian dari masing-masing

alasan yang diutarakan oleh responden.
a) Status Penutur setara dengan Lawan Tutur (S=H)

Terdapat dua situasi yang mewakili situasi ini yaitu pada
situasi 1 permohonan terhadap teman sekelas yang akrab dan
situasi 2 yaitu permohonan terhadap teman sekelas yang tidak
akrab dengan S. Pada kedua situasi ini potensi kemunculan tipe
strategi yang paling banyak terdapat pada tipe strategi QP dengan
jumlah sebanyak 49 tuturan. Tipe strategi QP termasuk ke dalam
tipe strategi tidak langsung dengan bentuk menanyakan kesediaan

lawan bicara untuk memenuhi permohonan S.

Pada situasi 1 dimana S akrab dengan H seharusnya
pemakaian menggunakan strategi langsung umum digunakan,
namun tipe strategi QP tetap paling banyak digunakan.
Berdasarkan dari alasan responden, tipe strategi QP digunakan
karena menginginkan permohonannya berhasil sehingga

responden berusaha terlihat sopan dari cara meminta.

Pada bagian kesopanan dalam teori pragmatik Yule (1996)
hal ini termasuk ke dalam tindakan penyelamatan wajah yang
disampaikan dengan strategi kesopanan negatif. Kesopanan negatif
secara khusus diungkapkan dengan pertanyaan-pertanyaan

kelihatannya seperti meminta ijin untuk menanyakan sesuatu,
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b)

(misalnya, bolehkah saya...). Strategi kesopanan negatif yang
diungkapkan oleh S kepada H yang merupakan teman sekelas
termasuk juga ke dalam tindak tutur tidak langsung, kepada orang
yang status setara dengan S pemilihan jenis ungkapan yang kurang
langsung cenderung kurang jelas dan umumnya lebih panjang,
disertai dengan struktur kalimat yang lebih kompleks. Hal ini
berarti penutur sedang menciptakan usaha yang lebih besar, dalam
istilah kepedulian terhadap wajah yaitu kesopanan kemudian
menggunakan tipe strategi QP yang dirasa paling tepat dengan latar

belakang kesopanan yang diinginkan.
Status Pentur lebih rendah daripada Lawan Tutur (S<H)

Terdapat empat situasi dimana S<H yaitu pada situasi 3
permohonan kepada sempai yang akrab, situasi 4 permohonan
kepada senpai yang tidak akrab, situasi 7 permohonan kepada
sensei yang akrab dan situasi 8 permohonan kepada sensei yang
tidak akrab. Tipe strategi yang paling banyak digunakan pada S<H
ialah tipe strategi QP yang merupakan konvensional tidak langsung

sebanyak 96 tuturan.

Terlepas dari tipe strategi QP termasuk ke dalam tindak tutur
tidak langsung, Mizutani (1987:5) berpendapat bahwa umur
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kesopanan,
dimana orang yang lebih muda sudah seharusnya berbicara dengan
sopan kepada orang yang lebih tua. Senpai dan sensei merupakan
orang yang rata-rata usianya lebih tua dari S dan status yang lebih

tinggi dari S sebagai senpai dan juga sensei.

Mizutani (1987:33) juga kembali menjelaskan bahwa salah
satu cara untuk berbicara dengan sopan adalah dengan berbicara
tidak langsung. Hal yang serupa juga sangat umum digunakan pada
situasi permohonan, tindak tutur tidak langsung memang memakan

waktu dan terkesan berbelit-belit, namun pada situasi seperti ini
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sangat lumrah digunakan. Jika ditinjau dari linguistiknya, hal ini
sesuai dengan maksim kerendahan hati yang menuntut setiap
penutur untuk memaksimalkan ketidakhormatan pada diri sendiri,
sebaliknya tuturan yang digunakan menghormati orang lain. Dari
penjabaran tersebut maka dapat dipahami pula bahwa 96 tuturan
yang digunakan dalam situasi ini mempertimbangkan hal tersebut

dan merasa tipe strategi QP paling tepat digunakan.
c) Status Penutur lebih tinggi daripada Lawan tutur (S>H)

Terdapat dua situasi yang mewakili S>H yaitu situasi 5
permohonan terhadap kouhai yang akrab dan situasi 6 permohonan
terhadap kouhai yang tidak akrab. Di luar dugaan, penggunaan tipe
strategi QP dengan jumlah 45 tuturan sebagai strategi konvensional
tidak langsung lebih banyak digunakan daripada tipe strategi
lainnya. Disamping itu, hanya ditemukan 13 tuturan yang
menggunakan strategi langsung untuk melakukan tindakan
permohonan kepada kouhai. Jika dilihat dari contoh-contoh
kalimat yang muncul pada angket DCT, memang tidak digunakan
bahasa yang berbelit-belit saat menggunakan tipe strategi QP,
namun daripada menggunakan bentuk futsukei banyak ditemukan

bentuk formal.

Dari hasil wawancara dilakukan ditemukan dua alasan yang
menjadi latar belakang penggunaan tipe strategi ini yaitu agar
terlihat sopan dan agar dapat menjadi contoh pada kouhai pada saat
memohon meskipun kepada orang dengan status lebih rendah
harus tetap terlihat sopan. Alasan ini sesuai dengan teori maksim
penerimaan yang dituturkan dengan tuturan komisif dan impositif
dimana setiap peserta tindak tutur untuk meminimalkan kerugian
bagi diri sendiri.

Dari penjabaran di atas, peneliti menyimpulkan pembelajar bahasa

Jepang pada mahasiswa aktif tingkat IV jurusan Pendidikan Bahasa
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Jepang Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, lebih sering
menggunakan ungkapan tidak langsung saat hendak mengungkapkan irai

hyougen.
. Hasil Penelitian

Angket DCT yang disebarkan terdiri dari delapan situasi yang
direspon oleh 30 responden dan menghasilkan 240 ungkapan permohonan.
Ada empat interaksi yang diteliti, yaitu interaksi pembelajar bahasa
Jepang dengan teman sekelas, pembelajar bahasa Jepang dengan senpai,
pembelajar bahasa Jepang dengan kouhai dan pembelajar bahasa Jepang
dengan sensei. Dari 240 ungkapan permohonan yang ditemukan, strategi
konvensional tidak langsung yang paling banyak digunakan responden
saat melakukan ungkapan permohonan kepada sensei yang akrab dan
tidak akrab, sensei yang tidak akrab, teman sekelas yang tidak akrab
masing-masing sebanyak 26 ungkapan dari 240 ungkapan. Kesopanan
adalah faktor yang mempengaruhi pembelajar dalam menggunakan tipe
strategi irai hyougen. Tipe strategi konvensional tidak langsung dianggap
paling mewakili karena tindak tutur tidak langsung merupakan cara yang

paling tepat dalam menyampaikan permohonan.

Tabel 3.10
Distibusi Tuturan Tipe strategi
Situasi | Lawan Kedekatan Strategi Jumlah
Bicara
1 [FElf 4 | Akrab MD | 2 responden 23,33%

A |P 4 responden
HP | 1 responden

B | QP | 23 responden 76,66%

2 [Af% 4 | Tidak akrab P 1 responden 13,33%
A | WS | 2 responden
HP | 1 responden

B | QP | 26 responden 86,66%

3 SeZE Akrab P 3 responden 20%

A | HP | 2 responden
WS | 1 responden

B | QP | 22 responden 73,33%

C | MH | 2 responden 6.67%
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Situasi | Lawan Kedekatan Strategi Jumlah
Bicara

4 Se2E Tidak akrab A | HP | 4 responden 13,33%

B | QP | 23 responden 76.66 %

C | MH | 3 responden 10 %

5 % Akrab A | MD | I responden 26,66%
P 7 responden

B | QP | 21 responden 70%

C | SH | 1responden 3.3%

6 % Tidak akrab A |P 3 responden 16,66%
MD | 1 responden
WS | 1 responden

B | QP | 24 responden 80%

C | SH | 1responden 3.3%

7 e Akrab A | HP | 2 responden 20%
WS | 2 responden

B | QP | 26 responden 86.67%

8 Je Tidak akrab P 1 responden 13,33%
A | HP | 3 responden
WS | 1 responden

B | QP | 25 responden 83,33%

TOTAL A 43 Ungkapan 17,91%

B 190 Ungkapan 79,16%

C 7 Ungkapan 2,91%

Keterangan : MD = Penurunan Suasana Hati, P= Performatif, HP= Performatif
Tidak Berpagar, WS= Pernyataan Keinginan, QP= Pertanyaan Persiapan, SH=
Isyarat Kuat dan MH=Isyarat Halus

Dapat disimpulkan pula bahwa pembelajar bahasa Jepang
mahasiswa aktif tingkat I'V jurusan Pendidikan Bahasa Jepang Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta lebih sering menggunakan bahasa sopan
pada saat melakukan tindakan permohonan. Pada data angket sendiri,
79,16% menggunakan strategi tidak langsung atau sebanyak 190
ungkapan dari total 240 ungkapan.

Jumlah ini menunjukkan pembelajar sebagai penutur menciptakan
usaha yang lebih besar, dalam istilah kepedulian terhadap wajah yaitu
kesopanan saat mengungkapkan irai hyougen dengan menggunakan

strategi konvensional tidak langsung.
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